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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara curah hujan dan
kejadian banjir di enam kabupaten di Sumatera Selatan, yaitu Empat Lawang, Musi
Banyuasin, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering llir, Pali, dan Banyuasin, pada
periode 2018-2022. Data yang digunakan dalam penelitian mencakup data curah hujan
NASA POWER yang telah divalidasi dengan data BMKG dan data kejadian banjir yang
diperoleh dari DIBI BNPB. Penelitian ini memanfaatkan Sistem Informasi Geografis
(SIG) untuk memetakan distribusi curah hujan dan mengklasifikasikan peta kejadian
banjir di wilayah penelitian. Metode yang digunakan adalah analisis korelasi untuk
mengetahui hubungan antara curah hujan dan jumlah kejadian banjir. Hasil penelitian
pada analisis regresi mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara curah
hujan dan jumlah kejadian banjir di wilayah penelitian dengan koefisien korelasi (R)
sebesar 0,853 yang menunjukkan kategori korelasi sangat kuat. Nilai R ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi dalam frekuensi banjir dapat dijelaskan
oleh variasi dalam curah hujan, meskipun faktor-faktor lain seperti topografi, lahan
terbangun, dan kiriman banjir dari wilayah lain juga berperan.

Kata Kunci: Curah Hujan, Kejadian Banijir, Sistem Informasi Geografis, Metode Korelasi
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ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP BETWEEN RAINFALL AND THE
NUMBER OF FLOOD DISASTER EVENTS FROM 2018-2022
(Case Study: Empat Lawang, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ulu, Ogan
Komering llir, Pali, and Banyuasin Regencies)

BY :

ANGEL SRI WARDANI
NIM. 08021282025033

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between rainfall and flood occurrences
in six regencies in South Sumatra, namely Empat Lawang, Musi Banyuasin, Ogan
Komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Pali, and Banyuasin, during the period 2018-2022.
The data used in this research include rainfall data from NASA POWER validated with
BMKG data and flood occurrence data obtained from DIBI BNPB. This study utilizes
Geographic Information Systems (GIS) to map the distribution of rainfall and classify
flood occurrence maps in the study area. The method used is correlation analysis to
determine the relationship between rainfall and the number of flood occurrences. The
regression analysis results reveal a significant relationship between rainfall and the
number of flood occurrences in the study area with a correlation coefficient (R) of 0.853
indicating a very strong correlation. This R value suggests that most of the variation in
flood frequency can be explained by variations in rainfall, although other factors such as
topography, built-up land, and flood inflow from other areas also play a role.

Keywords: Rainfall, Flood Events, Geographic Information Systems, Correlation Method.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Iklim dan cuaca dipengaruhi oleh lima faktor pengatur, yakni atmosfer, biosfer,
hidrosfer, kriosfer, dan pedosfer seperti yang telah dikemukakan oleh (Tjasyono, 2012).
Variabel-variabel ini memainkan peran dalam membentuk perbedaan iklim dan anomali
cuaca di suatu lokasi. Indonesia merupakan suatu negara yang sering mengalami
berbagai jenis bencana baik alam, non-alam, maupun sosial yang berdasarkan sumber
atau penyebabnya (Sabir & Phil, 2016).

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
mengenai penanggulangan bencana yang memberikan pemahaman bahwa bencana ialah
suatu peristiwa atau serangkaian kejadian yang mengacam dan mengganggu kehidupuan
serta penghidupuan masyarakat yang menyebabkan banyak kerugian besar dalam
bentuk kerusakan harta benda, infrastruktur, serta hilangnya nyawa manusia.

Sepanjang tahun 2020, Indonesia mengalami 4.650 kejadian bencana yang
sebagian besar merupakan bencana hidrometeorologi. Menurut BNPB (2021), Jumlah
ini merupakan yang tertinggi dalam 10 tahun terakhir. Dimana, bencana
hidrometeorologi adalah bencana alam yang terkait dengan kondisi cuaca dan iklim,
termasuk fenomena seperti banjir, tanah longsor, tornado, gelombang pasang, dan
kekeringan (Anwar et al., 2023).

Sementara itu, menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) tahun 2021, tercatat 1.143 kejadian banjir di Indonesia pada tahun 2020 dan
447 kejadian pada tahun 2021. Kejadian ini dipicu oleh berbagai faktor alam seperti
tingginya curah hujan, peningkatan permukaan air laut, degradasi lahan, serta
meluapnya air dari danau.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang sering
mengalami bencana banjir. Dikutip dari BPBD Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021
menyebutkan bahwa Banjir di Provinsi Sumatera Selatan biasanya terjadi karena
tingginya curah hujan yang melebihi rata-rata, menyebabkan sistem aliran air alami

melalui sungai dan anak sungai, serta jaringan saluran drainase dan kanal penampung
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banjir buatan yang ada tidak dapat menampung jumlah air hujan yang terakumulasi
sehingga terjadi luapan air.

Banjir dapat dijelaskan sebagai akumulasi air yang berasal dari aliran air di
wilayah yang cenderung tinggi dan tidak dapat ditampung secara alami, mengakibatkan
genangan atau aliran air dalam jumlah yang besar (Ka’u et al., 2021). Salah satu faktor
yang berperan penting dalam terjadinya banjir adalah curah hujan yang tinggi dan
distribusinya yang tidak merata di berbagai wilayah provinsi ini. Sumatera Selatan
mengalami sejumlah peristiwa banjir yang merugikan, baik dari segi kerugian harta
benda maupun korban jiwa. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami hubungan
antara curah hujan dan kejadian banjir guna mengembangkan strategimitigasi yang
lebih efektif.

Curah hujan adalah salah satu faktor penting dalam studi iklim, hidrologi,
pertanian, dan pengelolaan sumber daya air (Tjasyono, 2012). Menurut definisi dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2012), curah hujan merujuk pada jumlah hujan
yang turun di suatu wilayah dalam rentang waktu tertentu. Pada peta distribusi curah
hujan inilah yang membantu dalam pemahaman pola dan distribusi curah hujan di suatu
wilayah, yang penting untuk pengambilan keputusan dalam bidang tersebut. Peta ini
juga membantu dalam mitigasi risiko bencana terkait banjir, kekeringan, dan
perencanaan infrastruktur yang bergantung pada pola curah hujan.

Dalam menghadapi ancaman banjir, perlu adanya pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antara curah hujan dengan kejadian banjir di Sumatera
Selatan. Dalam rangka ini menurut (Lucyana et al., 2023), Sistem Informasi Geografis
(SIG) merupakan alat yang sangat berguna untuk mengumpulkan, mengelola, dan
menganalisis data spasial terkait curah hujan dan kejadian banjir. Aplikasi ini juga
sering dipakai dalam teknologi penginderaan jauh, sementara sistem informasi untuk
memperlihatkan kondisi geografis saat ini mengalami pertumbuhan pesat, seperti yang
dijelaskan. Sistem Informasi Geografis SIG memungkinkan untuk mengintegrasikan
data curah hujan dengan peta wilayah Sumatera Selatan untuk melihat pola distribusi
curah hujan serta memetakan daerah-daerah yang rentan terhadap banjir.

Penelitian ini difokuskan pada analisis hubungan curah hujan dengan jumlah
kejadian banjir yang diperoleh dari website DIBI BNPB (Data Informasi Bencana

Indonesia) selama periode lima tahun, mulai dari 2018 hingga 2022 di wilayah
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Kabupaten Empat Lawang, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering lIlir,
Pali, dan Banyuasin karena keenamnya mengalami sejumlah kejadian banjir yang
signifikan selama periode tersebut. Sementara untuk data curah hujan diperoleh melalui
website NASA POWER kemudian data tersebut akan di uji kelayakan data dengan data
lapangan milik Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Sehingga data
curah hujan yang akan digunakan dalam pengolahan merupakan data dari website
NASA POWER yang sudah terkoreksi. Pada penelitian ini fokus tertuju pada enam
kabupaten, yaitu Kabupaten Empat Lawang, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ulu,
Ogan Komering llir, Pali, dan Banyuasin.

Kabupaten Empat Lawang, yang terletak pada koordinat 3° 25°- 4° 01’ Lintang
Selatan dan 102° 37°- 103° 11’ Bujur Timur, termasuk dalam kategori daerah dengan
tingkat kerawanan bencana yang tinggi menurut Indeks Risiko Bencana Indonesia 2018
yang dirilis oleh BNPB, dengan skor risiko sebesar 158,00. Berdasarkan catatan
peristiwa bencana di kabupaten ini dari tahun 2015 hingga 2020, jenis-jenis bencana
yang sering terjadi meliputi kebakaran hutan dan lahan, kebakaran di area pemukiman,
banjir, longsor, banjir bandang, serta puting beliung. Khusus untuk banjir, telah tercatat
sebanyak 14 kali kejadian dari tahun 2015 sampai 2020, kecuali pada tahun 2017,
dimana tidak terjadi banjir.

Kabupaten Musi Banyuasin yang berada di koordinat 1,3°- 4° Lintang Selatan dan
103° - 104° 45> Bujur Timur. Dikutip dari BPBD Sumatera Selatan (2021), Musi
Banyuasin adalah wilayah yang kaya akan rawa dan beragam sungai, termasuk Sungai
Musi dan Sungai Banyuasin, serta Sungai Batanghari Leko, di antara yang lainnya.
Wilayah bagian timur yang dialiri Sungai Musi dipengaruhi oleh fenomena pasang surut
air laut. Kabupaten ini juga memiliki ciri khas berupa dataran rendah dan sejumlah
danau kecil dengan total 25 Daerah Aliran Sungai (DAS). Dalam periode tahun 2015-
2020, Musi Banyuasin mengalami berbagai bencana, termasuk banjir, kebakaran
pemukiman, longsor, kebakaran hutan dan lahan, serta angin puting beliung.
Khususnya, banjir terjadi setiap tahun dengan frekuensi 1, 8, 5, 4, 4, dan 4 kali masing-
masing tahun, yang dipicu oleh topografi wilayah dan tingginya curah hujan.

Kabupaten Ogan Komering Ulu, terletak antara 103° 40" - 104° 33' Bujur Timur
dan 3° 45' - 4° 55' Lintang Selatan, dikenal sebagai area dengan risiko bencana tinggi,

dengan nilai 155 menurut Indeks Risiko Bencana Indonesia 2018 dari BNPB. Faktor
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risiko ini sebagian besar disebabkan oleh kedekatannya dengan sumber bahaya alam
seperti Gunung Krakatau, Gunung Dempo, dan Gunung Semunung. Keberadaan sungai
seperti DAS Ogan dan DAS Bengkayap juga meningkatkan risiko banjir dan banjir
bandang (Rosihan et al., 2019). Data BPBD 2021 mencatat tidak ada banjir di tahun
2015, namun frekuensi banjir meningkat secara signifikan dari tahun 2016 hingga 2020,
dengan catatan kejadian banjir berturut-turut sebanyak 4, 2, 3, 4, dan 6 kali.

Kabupaten Ogan Komering llir terletak antara 2° 30’ - 4° 15’ Lintang Selatan dan
104° 20 - 106° 00’ Bujur Timur. Menurut Indeks Risiko Bencana tahun 2018, OKI
terkategori sebagai daerah dengan risiko tinggi, mencapai skor 153,20. Risiko bencana
ini umumnya disebabkan oleh frekuensi banjir yang tinggi, yang merupakan hasil dari
kondisi topografis berupa dataran rendah yang sering terkena luapan air dari beberapa
sungai besar. Selama periode tahun 2015 hingga 2020, kejadian banjir di OKI tercatat
sebanyak 2, 4, 2, 3, dan 4 kali.

Dikutip dari BPBD Sumatera Selatan (2021), bahwa Kabupaten Penukal Abab
Lematang llir (Pali) merupakan area dataran rendah. Berdasarkan catatan kejadian
bencana di Kabupaten Pali dari tahun 2015 sampai 2020, terdapat beberapa tipe bencana
seperti kebakaran hutan dan lahan, kebakaran pemukiman, puting beliung, banjir, dan
longsor. Menurut Indeks Risiko Bencana Indonesia yang diterbitkan oleh BNPB pada
tahun 2018, Kabupaten Pali berada dalam kategori daerah dengan risiko bencana tinggi,
dengan skor 155,20. Tingginya curah hujan sering kali menyebabkan sungai Lematang
meluap dan mengakibatkan banjir.

Kabupaten Banyuasin sebagian besar, yaitu 80%, memiliki wilayah datar yang
terdiri dari lahan rawa pasang surut dan rawa lebak. Sementara, 20% dari wilayahnya
memiliki kontur yang bervariasi dari bergelombang hingga berombak, yang merupakan
lahan kering dengan tinggi antara 0 hingga 40 meter di atas permukaan laut, menurut
data dari BPS Kabupaten Banyuasin tahun 2020. Dari tahun 2015 hingga 2020,
Kabupaten Banyuasin mengalami beberapa jenis bencana berulang seperti kebakaran
hutan dan lahan, kebakaran di area permukiman, banjir, kecelakaan kapal, dan puting
beliung. Dalam periode tersebut, banjir terjadi sebanyak sembilan kali dari tahun 2015
hingga tahun 2019.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif

kuantitatif. Data-data yang diperlukan diperoleh melalui survei langsung di instansi
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terkait dan diperoleh dari suatu website, sehingga memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan informasi yang relevan. Data penelitian mencakup berbagai aspek
seperti data curah hujan, jumlah kejadian banjir, topografi, dan data lainnya yang
mendukung fokus penelitian ini. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
dilakukannya penelitian ini, sehingga dari penelitian ini akan mendapatkan hasil
bagaimana distribusi curah hujan di wilayah penelitian dan faktor yang berkontribusi
terhadap curah hujan dan kejadian banjir serta penelitian ini dapat dilakukan analisa
dan hasil peta sehingga dapat menentukan hubungan curah hujan dengan kejadian
banjir, kemudian diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang
strategimitigasi yang lebih efektif guna mengurangi dampak buruk dari bencana

kejadian banjir.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang serta permasalahan yang telah disampaikan
diatas, adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana distribusi curah hujan dan kejadian banjir di keenam kabupaten di
Sumatera Selatan selama periode 2018 - 2022?
2. Apa faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hubungan antara curah hujan dan
kejadian banjir di enam kabupaten tersebut?
3. Apakah terdapat hubungan antara curah hujan dan kejadian banjir pada keenam

kabupaten di Sumatera Selatan selama periode 2018-20227

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, didapatkan tujuan penelitian
yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui distribusi curah hujan dan kejadian banjir di enam kabupaten Sumatera
Selatan selama periode 2018-2022.
2. Mengetahui faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hubungan antara curah hujan
dan kejadian banjir di enam kabupaten tersebut.
3. Mengetahui hubungan antara curah hujan dan jumlah kejadian banjir di enam

kabupaten Sumatera Selatan selama periode 2018-2022.

Universitas Sriwijaya



1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, adapun batasan
masalah penelitian kali ini hanya dibatasi pada :

1. Penelitian ini terbatas pada analisis hubungan curah hujan dan kejadian banjir di
enam kabupaten, yaitu Kabupaten Empat Lawang, Musi Banyuasin, Ogan Komering
Ulu, Ogan Komering Ilir, Pali, dan Banyuasin.

2. Analisis data dalam penelitian ini akan terbatas pada periode lima tahun, yaitu dari
tahun 2018 hingga 2022.

3. Peta dan analisis lainnya dihasilkan untuk pemahaman yang lebih mendalam terkait
hubungan antara curah hujan dan kejadian banjir di wilayah tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai analisis hubungan antara curah
hujan dan kejadian banjir, khususnya di enam kabupaten yang menjadi fokus
penelitian ini.

2. Meningkatkan keterampilan peneliti dalam menggunakan perangkat lunak ArcGIS
(SIG) untuk mengolah data spasial.

3. Dapat digunakan sebagai rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan analisis hubungan curah hujan dengan kejadian banjir.
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